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Abstrak 
Pewarnaan histologi umumnya membutuhkan deparafinisasi sebelum dimulai tahap 

pewarnaan. Deparafinisasi merupakan tahap penghilangan parafin yang umumnya 

menggunakan larutan xylol. Deparafinisasi menggunakan xylol memiliki kekurangan 

diantaranya bersifat toksik, berbahaya bagi tubuh manusia dan tidak ramah lingkungan. 

Diperlukan bahan alternatif pengganti xylol yang lebih aman. β-caryo-phyllene dalam minyak 

kenanga menyebabkan minyak kenanga bersifat non-polar sehingga dapat digunakan sebagai 

penggati xylol. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya perbedaan kualitas pewarnaan 

sediaan jaringan hati marmut menggunakan xylol dan minyak kenanga (Cananga odorata) 

dengan atau tanpa pemanasan sebagai agen deparafinisasi pada pewarnaan Hematoksilin-eosin 

(HE). Penelitian menggunakan metode eksperimen kuasi dengan sampel sediaan jaringan hati 

marmut. Besar sampel dihitung dengan rumus Federer (n-1) (t-1) ≥ 15 didapatkan total sampel 

27 preparat yang terbagi dalam 3 kelompok perlakuan yaitu xylol, minyak kenanga dengan 

dan tanpa pemanasan. Data dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis. Hasil kualitas 

pewarnaan preparat hati marmut yang dideparafinisasi dengan xylol didapatkan hasil 100% 

baik dan deparafinisasi minyak kenanga dengan pemanasan didapatkan hasil 100% baik 

sedangkan pada deparafinisasi dengan minyak kenanga tanpa pemanasan didapatkan hasil 11,1% 

kurang baik dan kualitas baik dengan presentase 88,9%. Uji normalitas didapatkan data tidak 

terdistribusi normal (p<0,05), data dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis diperoleh hasil tidak 

ada perbedaan yang signifikan terhadap penggunaan xylol dan minyak kenanga dengan dan 

tanpa pemanasan sebagai agen deparafinisasi (p>0,05). Kesimpulan minyak kenanga efektif 

untuk digunakan sebagai agen deparafinisasi pada pewarnaan HE. 

 

Kata Kunci: Minyak Kenanga ; Deparafinisasi ; Pewarnaan HE  

 

Abstract 
Histological staining usually requires deparaffinization before starting the staining process. 

Deparaffinization is a paraffin removal step that often uses a xylol solution. Deparaffinization 

with xylol has disadvantages, including being toxic, harmful to the human body, and hazardous 

to the environment. A safer alternative to xylol is required. Ylang-ylang oil, which contains β-

caryophyllene, is non-polar and can be used as a substitute for xylol. This study aimed to 

compare the staining quality of guinea pig liver tissue slides with and without heating as a 

deparaffinization agent in hematoxylin-eosin (HE) staining. The research set up a quasi-

experimental approach using samples of guinea pig liver tissue slides. The sample size was 

calculated using the Federer formula (n-1) (t-1) ≥ 15, resulting in a total sample of 27 slides 

divided into three treatment groups: xylol, ylang-ylang oil with and without heating. The 

Kruskal-Wallis test was used to examine the data. The quality staining of guinea pig liver slides 

deparaffinized with xylol was 100% good, and deparaffinization of ylang-ylang oil with 
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heating was 100% good, whereas deparaffinization with ylang-ylang oil without heating was 

11.1% less good, and the quality was good with an 88.9%. The normality test indicated that 

the data were not normally distributed (p<0.05). The Kruskal-Wallis test was then used. 

 

Keyword: Kenanga Oil ; Deparafinization ; HE Staining 

 

1. Pendahuluan 
 

Histoteknologi merupakan teknik pembuatan sediaan histologi dengan sampel tertentu 

melalui serangkaian proses hingga menjadi sediaan yang dapat diamati atau dianalisis. 

Pemeriksaan histopatologi adalah pemeriksaan pada morfologi sel atau jaringan secara 

mikroskopis dengan menggunakan pengecatan rutin Hematoksilin-Eosin (HE) (Sari dan 

Hariyanto, 2019).  

 Hematoksilin-Eosin adalah teknik pengecatan yang sering dilakukan untuk mewarnai 

jaringan (Rina, 2013; Chan, 2014). Pengecatan sediaan jaringan yang dibuat melalui metode 

parafin blok harus melalui perlakuan awal khusus sebelum dimulai langkah pengecatan. Hal 

tersebut dikarenakan adanya senyawa parafin dalam jaringan sehingga zat pewarna tidak 

mampu terserap dan masuk ke jaringan. Perlakuan awal khusus dimaksud adalah proses 

penghilangan parafin atau deparafinisasi (Marinho dan Hanscheid, 2023). 

 Deparafinisasi adalah suatu proses yang dilakukan sebelum proses pengecatan (stainning) 

bertujuan untuk melarutkan atau menghilangkan zat parafin sehingga jaringan mampu 

menyerap warna dari zat pewarna secara maksimal. Senyawa parafin merupakan campuran 

dari hidrokarbon yang bersifat hisrofobik atau tidak mudah larut dalam air. Senyawa parafin 

yang berupa lemak dapat dilarutkan menggunakan xylene atau xylol (Pratiwi dan Armalina, 

2021). 

  Xylol merupakan larutan yang umum digunakan pada tahap deparafinisasi. Menurut 

Badjuri et al (2023) xylol mempunyai kelebihan yaitu dapat bekerja secara cepat untuk 

membuat jaringan menjadi jernih. Xylol atau xylene termasuk dalam golongan hidrokarbon 

aromatik yang banyak dimanfaatkan sebagai solvent atau pelarut. Xylol atau xylene yang 

merupakan turunan benzene mempunyai bentuk cair, tidak berwarna, dan dibuat minyak bumi 

atau aspal cair (Cahyana, 2017). Disamping kelebihannya, xylol atau xylene juga mempunyai 

beberapa kekurangan antara lain, tidak aman bagi tubuh karena bersifat karsinogenik, mudah 

terbakar, membahayakan lingkungan, dan mengakibatkan jaringan mengkerut bila direndam 

dalam waktu yang lama. Diperlukan bahan alternatif pengganti xylol atau xylene yang tentunya 

lebih aman untuk tubuh dan lingkungan (Prema et al., 2020). Bahan alternatif harus memiliki 

sifat non-polar sehingga dapat menghilangkan sisa parafin (Pratiwi dan Armalina, 2021). Salah 

satu alternatif yang dapat dilakukan yaitu mengganti xylol dengan bahan alami seperti minyak 

kelapa murni, minyak kelapa sawit, minyak zaitun dan minyak bunga kenanga.  

Beberapa peneliti sebelumnya telah mengeksplorasi bahan alami alternatif sebagai 

pengganti xylol, seperti Pratiwi dan Armalina (2021) yang menggunakan minyak zaitun 

didapatkan sekitar 87% preparat dengan kualitas baik. Badjuri et al (2023) menggunakan 

minyak kelapa murni melaporkan bahwa penggunaan minyak kelapa murni dengan pemanasan 

50℃ selama 10 menit menghasilkan preparat yang baik. Penelitian oleh Udonkang et al (2014), 

melaporkan bahwa xylol atau xylene dapat disubtitusikan dengan minyak kelapa sawit yang 

dipanaskan sampai suhu 50°C karena minyak kelapa memiliki sifat tidak larut dalam air atau 

nonpolar. Pemanasan dengan suhu tersebut merupakan suhu leleh parafin sehingga waktu 

deparafinisasi dapat menjadi lebih cepat. Salah satu sifat dari parafin adalah hidrofobik (tidak 

larut dalam air) sehingga parafin hanya dapat larut menggunakan larutan yang bersifat non-

polar. Minyak kenanga diketahui memiliki sifat yang sama dengan minyak kelapa sawit 

sehingga dapat digunakan sebagai penggati xylol karena memiliki sifat nonpolar (Patandung, 

2019).  

 Bunga kenanga (Cananga odorata) adalah contoh dari jenis tanaman yang dapat 

menghasilkan minyak atsiri (Anggia et al., 2018). Minyak atsiri pada masa kini semakin 

menjadi perhatian karena beberapa kelebihannya, diantaranya mempunyai sifat yang aman, 
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banyak manfaat, dan mudah didapatkan (Pujiarti et al, 2015). Minyak atsiri atau essential oils, 

merupakan minyak alami atau ekstrak dari dalam bagian tumbuhan seperti bunga, kayu, daun, 

putik bunga, dan biji-bijian. Minyak atsiri mempunyai beberapa jenis kandungan kimia organik, 

seperti alkohol, ester, hidrokarbon, aldehida dan oksida, dan eter (Dhiwi et al., 2016).  

 Minyak kenanga tersusun atas beberapa komponen utama yaitu β-caryo-phyllene 

(36,44%), senyawa dominan lainnya benzyl acetate, (E,E)-Farnesene, δ-cadinene, p- linalool, 

methylanisole, methyl benzo-ate, geranyl acetat, benzyl benzoate (Tan et al., 2015). Terdapat 

senyawa β-caryo-phyllene dalam minyak kenanga menyebabkan minyak kenanga bersifat non-

polar (Andila et al., 2020). Sifat minyak kenanga yang non-polar menjadikan minyak kenanga 

berpotensi menggantikan peran xylol dalam proses deparafinisasi pewarnaan HE. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

efektifitas minyak kenanga (Cananga odorata) dengan tujuan untuk mengetahui adanya 

perbedaan kualitas pewarnaan sediaan jaringan hati marmut menggunakan xylol dan minyak 

kenanga (Cananga odorata) dengan atau tanpa pemanasan sebagai agen deparafinisasi pada 

pewarnaan Hematoksilin-eosin (HE). 

 

2. Metode 

 
Alat dan bahan yang digunakan antara lain pisau bedah, pinset, kaset pengolahan jaringan, 

tissue processor, mikrotom, waterbath, kaca objek, deck glass dan mikroskop. Sampel hati 

marmut, NBF 10%, alkohol bertingkat (70%, 80%, 90%, 95% dan alkohol absolut), lilin 

parafin, xylol, minyak kenanga alami, cat hematoksilin, cat eosin, dan entelan.  

Penelitian yang digunakan bersifat eksperimental dengan desain eksperimen kuasi. 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 2023 di Laboratorium Sitohistoteknologi 

Unimus dan Laboratorium Hewan Kota Semarang. Sampel yang digunakan adalah jaringan 

hati marmut yang dilakukan tahap deparafinisasi menggunakan minyak kenanga dengan dan 

tanpa pemanasan sebanyak 27 preparat jaringan. Organ hati dipilih karena merupakan kelenjar 

terbesar dan memiliki konsistensi yang tepat (tidak terlalu padat atau lunak). Besar sampel 

didapatkan dari rumus federer (n-1)(t-1) ≥ 15. Sampel terbagi menjadi tiga kelompok dari 

masing-masing perlakuan. Pembagian kelompok disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Pembagian kelompok ekperimen 

Kelompok Perlakuan Jumlah sampel 

K (xylol) Dicelupkan pada xylol I, II, III 

masing-masing selama 5 menit.  
9 

A (minyak kenanga 

dengan pemanasan) 

Dicelupkan pada minyak kenanga 

yang dipanaskan pada suhu 50°C I, 

II, III masing-masing selama 5 

menit. 

9 

B (minyak kenanga 

tanpa pemanasan) 

Dicelupkan pada minyak kenanga 

tanpa pemanasan I, II, III masing-

masing selama 5 menit. 

9 

Jumlah 27 

 

Masing-masing sampel selanjutnya dilakukan pewarnaan HE untuk selanjutnya diamati 

kualitas hasil pewarnaannya di bawah mikroskop dengan sistem skoring menurut Tabel 2. Data 

hasil penelitian dianalisis dengan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

yaitu uji normalitas dengan Saphiro wilk, jika data terdistribusi normal (p>0,05) dilanjutkan 

dengan uji Oneway Anova, namun jika data tidak terdistribusi normal (p<0,05) dilakukan uji 

Kruskall-Wallis untuk mengetahui adanya perbedaan antar kelompok. 
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Tabel 2. Kriteria Penilaian Mikroskopis Kualitas Pewarnaan Jaringan. 

No Deskripsi 
Kualitas 

Gambar 
Skala Ordinal Skor 

1 Warna biru inti sel tidak 

jelas, warna merah 

sitoplasma tidak jelas, warna 

preparat tidak seragam. 

 

Tidak baik 

 

1 

 
2 Warna biru inti sel kurang 

jelas, warna merah 

sitoplasma kurang jelas, 

warna preparat kurang 

seragam. 

 

Kurang baik 

 

2 

 

3 Warna biru inti sel jelas, 

warna merah sitoplasma 

jelas, warna preparat 

seragam. 

 

Baik 

 

3 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil 

 
Pengamatan hasil penelitian dilakukan di laboratorium Sitohistoteknologi Unimus untuk 

mengetahui adanya perbedaan kualitas pewarnaan sediaan jaringan hati marmut menggunakan 

xylol dan minyak kenanga (Cananga odorata) dengan atau tanpa pemanasan sebagai agen 

deparafinisasi pada pewarnaan Hematoksilin-eosin. Hasil pengamatan mikroskopis pada 

jaringan hati marmut yang melalui proses deparafinisasi menggunakan xylol dan minyak 

kenanga dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil pengamatan mikroskopis tiap sampel 

Kelompok 
Kode 

sampel 

Gambaran Mikroskopis Hasil 

rata-

rata 

Keterangan 
Inti Sel Sitoplasma 

Keseragaman 

warna  

Xylol 

(Kontrol) 

K1-K3 3,0 3,0 3,0 3,0 Baik 

K4-K6 3,0 3,0 3,0 3,0 Baik 

K7-K9 3,0 3,0 3,0 3,0 Baik 

Minyak 

Kenanga 

Tanpa 

Pemanasan 

A1-A4 3,0 3,0 3,0 3,0 Baik 

A5-A8 2,0 3,0 3,0 2,67 Baik 

A9 2,0 2,0 3,0 2,33 Kurang Baik 

Minyak 

Kenanga + 

Pemanasan 

50°C 

B1-B3 3,0 3,0 3,0 3,0 Baik 

B4-X6 3,0 3,0 3,0 3,0 Baik 

X7-X9 3,0 3,0 3,0 3,0 Baik 

  

 

mailto:gela@unimus.ac.id
https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/JLM/
https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/JLM/


 

 

*) Penulis Corespondensi: Gela Setya Ayu Putri ; Email: gela@unimus.ac.id        

Jaringan Laboratorium Medis 

https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/JLM/ 
 

 

Jurnal Laboratorium Medis E-ISSN 2685-8495 

Vol. 06 No. 01 Bulan Mei Tahun 2024 
Submit Artikel : Diterima 2023-12-07 ; Disetujui 2024-05-08 

 

5 

Tabel 4. Kualitas sediaan preparat kelompok 

 

Gambaran Mikroskopis 

Deparafinisasi 

Xylol 

(Kontrol) 

Minyak Kenanga 

Tanpa Pemanasan 

Minyak Kenanga 

Dengan Pemanasan 

50°C 

Tidak Baik 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

Kurang Baik 0 (0%) 1 (11,1%) 0 (0%) 

Baik 9 (100%) 8 (88,9%) 9 (100%) 

Jumlah Preparat 9 9 9 

 

Berdasarkan Tabel 3 dan 4 diperoleh kualitas hasil pewarnaan yang baik pada semua 

preparat (100%) yang dideparafinisasi dengan xylol dan minyak kenanga dengan pemanasan. 

Selanjutnya kelompok deparafinisasi dengan minyak kenanga tanpa pemanasan didapatkan 

hasil kurang baik sebanyak 1 (11,1%) dan kualitas baik sebanyak 8 (88,9%). Deparafinisasi 

menggunakan minyak kenanga yang dipanaskan pada suhu 50°C menghasilkan intensitas 

warna inti sel dan sitoplasma yang baik seperti pada jaringan yang diproses menggunakan 

larutan xylol. Penelitian ini juga menunjukkan adanya keseragaman warna sediaan yang sama 

dengan xylol. 

Kualitas pewarnaan preparat jaringan hati marmut menggunakan larutan xylol 

mendapatkan hasil yang baik dengan inti sel, sitoplasma dan keseragaman warna yang terlihat 

jelas. Hal ini dikarenakan xylol atau xylene mempunyai beberapa keunggulan, yaitu pelarut 

organik yang dan peluntur lilin parafin yang baik (Kandyala et al., 2010). Menurut Hernandes 

et al (2017) xylol atau xylene merupakan senyawa kimia yang sering digunakan untuk proses 

deparafinisasi di laboratorium histologi rutin. Xylol atau xylene memiliki tingkat kelarutan 

yang tinggi terhadap senyawa parafin dan zat dehidran sehingga hasil kualitas pewarnaan 

secara mikroskopis menggunakan xylol didapatkan skor 100% baik. 

Hasil kualitas pewarnaan sediaan jaringan yang baik pada penelitian ini dipengaruhi oleh 

minyak kenanga yang memiliki sifat non-polar sehingga dapat menghilangkan sisa parafin 

dengan cara melarutkan lemak pada di dalam jaringan. Minyak kenanga terdapat kandungan 

β-caryo-phyllene yang menyebabkan minyak kenanga bersifat non-polar sehingga sisa-sisa 

lilin parafin dapat luntur (Borgonetti, 2022). Hal ini didukung dengan pernyataan Kristian 

(2018) yaitu sifat non-polar pada minyak dapat menghilangkan zat-zat parafin pada jaringan.  

Terdapat satu sampel yang mendapatkan hasil kurang baik, menurut Pratiwi & Armalina 

(2021) preparat yang kurang baik adalah preparat yang inti sel, sitoplasma, dan keseragaman 

warnanya kurang jelas. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh beberapa hal seperti ketebalan 

jaringan, pemilihan suhu, kesesuaian prosedur, pemilihan jenis larutan yang digunakan, dan 

waktu perendaman jaringan (Mayangsari, 2019). Dalam penelitian ini faktor yang 

memengaruhi adalah ketebalan jaringan yang kurang seragam akibat kurang konsisten dalam 

pemotongan.  

Gambaran mikroskopis preparat jaringan marmut dengan pewarnaan HE pada kelompok 

minyak kenanga dengan pemanasan 50°C maupun tanpa pemanasan menunjukkan hasil yang 

sama dengan kelompok kontrol yang menggunakan xylol. Hasil ini juga didukung dengan hasil 

analisis satistik uji Kruskal-wallis yang mendapatkan hasil signifikasi 0,368 (p-value >0,05) 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan kualitas hasil pewarnaan xylol, 

minyak kenanga dengan dan tanpa pemanasan sebagai agen deparafinisasi pada pewarnaan 

Hematoksilin-eosin. 
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Gambar 1. Gambaran mikroskopis preparat hati marmut dengan HE. 

 
Keterangan: A. deparafinisasi xylol (skor 3): warna biru inti sel jelas, warna merah 

sitoplasma jelas, warna preparat seragam; B. minyak kenanga dengan pemanasan 50°C 

(skor 3): warna merah sitoplasma jelas, warna preparat seragam; C. minyak kenanga tanpa 

pemanasan (skor 3): warna merah sitoplasma jelas, warna preparat seragam; D. minyak 

kenanga tanpa pemanasan (skor 2): warna biru inti sel kurang jelas, warna merah 

sitoplasma kurang jelas, warna preparat kurang seragam. (1) Inti Sel; (2) Sitoplasma; (3) 

Vena Sentralis 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kualitas hasil pewarnaan 

xylol dan minyak kenanga dengan pemanasan maupun tanpa pemanasan sebagai agen 

deparafinisasi pada pewarnaan Hematoksilin-eosin. Hal tersebut mengindikasikan minyak 

kenanga dapat digunakan sebagai alternatif xylol atau xylene pada proses deparafinisasi 

dengan pengecatan hematoksilin-eosin. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya, salah satunya oleh Damayanti et al (2021) yang melaporkan penggunaan mineral 

oil dapat dijadikan sebagai pengganti xylol dengan pemanasan 50°C yang menghasilkan 100% 

preparat dengan kualitas baik. Selanjutnya penelitian oleh Nuroini et al (2019) yang 

menggunakan minyak zaitun dengan pemanasan 60°C sebagai alternatif pengganti xylol, 

minyak zaitun menunjukkan kualitas preparat yang sama pada bagian inti, sitoplasma, dan 

glomerulus. Minyak zaitun mengandung asam oleat yang bersifat sama dengan eosin sehingga 

sitoplasma mampu terwarnai dengan baik. Asam oleat mempunyai kandungan lipid tak jenuh 

yang mempunyai sifat non polar sehingga akan melunturkan lilin parafin pada preparat 

jaringan. 

Penelitian oleh Swamy (2015) juga melaporkan bahwa xylol dapat digantikan dengan 

menggunakan minyak atsiri yang dipanaskan pada suhu 60˚C. Pemanasan dilakukan untuk 

menghilangkan sisa parafin yang ada pada jaringan selama proses deparafinisasi. Peningkatan 

suhu pada minyak atsiri memudahkan parafin maupun lemak luntur. Meningkatnya suhu 

menyebabkan laju difusi molekul minyak juga meningkat sehingga mengurangi viskositas 

cairan. Hasilnya parafin dapat lebih cepat luntur dan hilang. Perbedaan hasil penelitian ini 

dengan beberapa penelitian sebelumnya adalah penggunaan minyak alami pada penelitian 

sebelumnya efektif dengan pemanasan tetapi pada penelitian ini penggunaan minyak kenanga 

sebagai pengganti juga efektif tanpa pemanasan. 

Minyak kenanga dapat digunakan sebagai alternatif xylol dengan keunggulan yaitu praktis 

karena efektif digunakan tanpa pemanasan dan relatif lebih aman digunakan dalam jangka 

panjang karena tidak mengandung bahan kimia berbahaya yang dapat menyebabkan efek 
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toksik. Keterbatasan pada penelitian adalah terdapat ketebalan jaringan yang kurang seragam 

karena tidak konsisten dalam pemotongan di mikrotom. 

 

4. Simpulan dan Saran 

 

Simpulan 

 
Beberapa hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu kelompok xylol dan minyak kenanga 

dengan pemanasan didapatkan hasil kualitas pewarnaan yang baik pada semua sediaan (100%). 

Kelompok deparafinisasi dengan minyak kenanga tanpa pemanasan didapatkan kualitas 

pewarnaan kurang baik sebanyak 1 sediaan (11,1%) dan kualitas pewarnaan baik sebanyak 8 

sediaan (88,9%). Tidak terdapat perbedaan kualitas hasil pewarnaan xylol dan minyak kenanga 

dengan pemanasan maupun tanpa pemanasan (p>0,05) sebagai agen deparafinisasi pada 

pewarnaan Hematoksilin-eosin sehingga dapat disimpulkan minyak kenanga efektif digunakan 

sebagai agen alternatif deparafinisasi pada pewarnaan Hematoksilin-eosin. 

 

Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penggunaan minyak kenanga 

direkomendasikan sebagai alternatif xylol yang lebih aman bagi tenaga kesehatan.  
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